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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu perubahan perilaku
sasaran diklat. Secara nyata perubahan perilaku tersebut berbentuk peningkatan mutu kemampuan
dari sasaran diklat (I. Santoso, 2021). Pendidikan dan pelatihan yang telah terlaksana di Balai
Pendidikan dan Keagamaan Surabaya sudah berjalan dengan baik sesuai program-program yang
direncanakan. Namun masih ada yang kurang lengkap yaitu belum tersedianya modul pelatihan dan
minimnya bahan ajar yang sesuai dengan mata pelatihan yang digunakan oleh narasumber/
widyaiswara maupun peserta selama proses pembelajaran berlangsung. Modul pelatihan dianggap
penting untuk membantu peserta pelatihan dalam memahami materi-materi pelatihan yang
disampaikan oleh narasumber/ trainer.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap alumni Pelatihan Metodologi
Pembelajaran di Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan Surabaya melalui survei tentang analisis
kebutuhan pengembangan modul, diperoleh data-data sebagai berikut. Pertama, Media pembelajaran
yang digunakan oleh narasumber pada Pelatihan Metodologi Pembelajaran adalah slide power point
dan lembar kerja. Kedua, Sebanyak 61,8% responden sangat setuju apabila dilakukan pengembangan
bahan ajar Pelatihan Metodologi Pembelajaran. Ketiga, Sebanyak 48,5% responden memilih E-Modul
sebagai bahan ajar yang perlu dikembangakan. Keempat, Sebanyak 60,3% responden sangat setuju
apabila dikembangkan E-Modul pada Pelatihan Metodologi Pembelajaran. Kelima, Sebanyak 58,8%
responden berharap bahan ajar yang dikembangkan dapat mempermudah proses belajar dan efektif
dalam pemanfaatannya. Keenam, Sebanyak 69,1% responden memilih bahan ajar yang dikembangkan
pemaparannya singkat, padat, jelas dan mudah dipahami. Ketujuh, Sebanyak 63,2% responden
memilih bahwa bahan ajar Pelatihan Metodologi Pembelajaran yang berisi pembahasan materi
secara spesifik adalah sangat penting. Kedelapan, Sebanyak 57,4% responden memilih Pemetaan
Kompetensi dan Indikator adalah mata pelatihan yang perlu dikembangkan menjadi bahan ajar berupa
E-Modul.

Desain pengembangan bahan ajar yang sering digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari
lima tahapan, yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada perkembangan
selanjutnya pengembangan model ADDIE sering diterapkan di dalam pengembangan produk bahan
ajar misalnya buku ajar, modul, dan LKS (Cahyadi, 2019). Berdasarkan uraian latar belakang di atas
maka perlu dilakukan penelitian tentang pengembangan bahan ajar, dengan judul “Pengembangan E-
Modul Mata Pelatihan Pemetaan Kompetensi dan Indikator Berbasis Flip PDF Corporate Edition dengan
Menggunakan Model ADDIE pada Pelatihan Metodologi Pembelajaran di Balai Diklat Keagamaan
Surabaya”. Pengembangan E-Modul ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam proses
pembelajaran pada Pelatihan Metodologi Pembelajaran yang diselenggarakan oleh Balai Diklat
Keagamaan Surabaya.

2. METODE

Pengembangan Model/ Produk

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Tujuan dari
pengembangan ini adalah untuk mengembangkan produk pembelajaran berupa bahan ajar dalam
bentuk e-modul Mata Pelatihan Pemetaan Kompetensi dan Indikator. Produk yang dihasilkan
diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan meningkatkan kualitas
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan dan narasumber/ widyaiswara. Prosedur
pengembangan merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh pengembang sebelum melakukan
penelitian pengembangan (Rayanto & Sugianti, 2020). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development). Metode R & D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian
dan pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan
produk yang telah ada.
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Salah satu desain pengembangan bahan ajar yang sering digunakan yaitu ADDIE model melalui
5 tahapan: Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Dalam proses penelitian
pengembangan memerlukan validasi dari tim ahli, uji coba kelompok kecil dan kelompok besar (uji
lapangan) serta revis guna penyempurnaan produk akhir, meskipun prosedur pengembangan
dipersingkat namun di dalamnya sudah mencakup proses validasi dan revisi sehingga produk
pengembangan yang dihasilkan telah memenubhi kriteria produk yang baik, teruji secara empiris dan
layak untuk digunakan (Rahmat Arofah Hari Cahyadi).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
ADDIE. Model ADDIE merupakan akronim dari Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti
model strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar dalam bentuk e-modul Mata Pelatihan Pemetaan Kompetensi
dan Indikator.

Uji Model/ Produk

a. Rancangan Uji. Pengembagan e-modul mata pelatihan pemetaan kompetensi dan indikator pada
pelatihan metodologi pembelajaran ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996. Model pengembangan ADDIE terdiri dari
lima tahap, yaitu tahap analisis (analyze), desain (design), pengembangan (develop), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation)

b. Subyek Uji. Subyek uji e-modul ini dilakukan terhadap 50 orang peserta pelatihan metodologi
pembelajaran di Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 10
orang peserta pelatihan dan uji coba kelompok besar dilakukan kepada 40 orang peserta pelatihan.
Uji coba e-modul akan dilakukan pada bulan Maret — Juni 2023 pada pelatihan metodologi
pembelajaran yang diselenggarakan oleh Balai Diklat Keagamaan Surabaya.

Jenis Data dan Instrumentasi

a. Jenis Data. Jenis data dalam penelitian ini adalah data validasi e-modul, dan data hasil angket
respon peserta pelatihan. Data yang diperlukan untuk penelitian ini diperoleh dengan metode
sebagai berikut. Pertama, Validasi E-Modul yaitu validasi media digunakan untuk mengetahui
kelayakan e-modul yang dikembangkan. Hasil validasi diperoleh dari lembar validasi ahli desain,
ahli media, dan ahli materi pembelajaran. Kedua, Metode Angket. Metode angket yang digunakan
dalam penelitian ini ditujukan kepada peserta pelatihan dengan tujuan untuk mengetahui respon
peserta pelatihan terhadap e-modul yang dikembangkan.

b. Instrumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
ini adalah sebagai Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kelayakan e-modul yang
dikembangkan pada materi pemetaan kompetensi dan indikator berbasis Flip PDF Corporate
Edition untuk peserta pelatihan metodologi pembelajaran. Validasi e-modul dilakukan oleh tiga
orang ahli yaitu ahli desain, ahli media, dan ahli materi. Lembar validasi diisi oleh ahli yaitu dosen
teknologi pendidikan dan widyaiswara dengan bidang keahlian teknologi Pendidikan. Aspek
yang dinilai pada lembar validasi ahli desain yaitu aspek halaman muka/ cover, isi materi, dan
instrumen evaluasi. Kemudian aspek yang dinilai pada lembar validasi ahli media pembelajaran
yaitu aspek sajian media interaktif, kemudahan pemakaian media, dan kemenarikan. Sedangkan
aspek yang dinilai pada lembar validasi ahli materi adalah aspek isi materi, penyajian isi dan
tampilan gambar, dan alat evaluasi (Fatirul & Walujo, 2022).

c. Lembar Angket Respon Peserta Pelatihan. Angket respon ini diberikan kepada peserta pelatihan
dengan tujuan untuk memperoleh penilaian tentang kelayakan e-modul yang dikembangkan.
Angket respon ini berisi indikator-indikator penilaian yang bisa dipilih oleh peserta pelatihan
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sehingga dapat menunjukkan ketertarikan terhadap e-modul tersebut. Aspek yang dinilai adalah
aspek isi materi pembelajaran dan kemenarikan e-modul.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Analisis Data
Validasi Ahli. Data hasil validasi terhadap e-modul yang dikembangkan pada materi pemetaan
kompetensi dan indikator dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisis ini
dilakukan terhadap aspek yang terdapat dalam lembar validasi. Dalam lembar angket validasi ahli,
ada pernyataan positif dan negatif. Persentase dari data angket untuk pernyataan positif dan negatif,
diperoleh berdasarkan perhitungan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2012). Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan,
mendukung pernyataan (positif) atau tidak mendukung pernyataan (negatif) seperti pada tabel 1 di
bawah ini:

Tabel 1. Skala Likert untuk Lembar Validasi Ahli
Pernyataan Sangat baik Baik Cukup  Kurang Sangat Kurang
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Kedua, Analisis Data Lembar Angket Respon Peserta Pelatihan. Data hasil angket respon peserta
pelatihan terhadap e-modul dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisis ini
dilakukan terhadap aspek yang terdapat dalam lembar respon peserta pelatihan yang terdiri dari
pernyataan positif dan negatif. Persentase dari data angket untuk pernyataan positif dan negatif,
diperoleh berdasarkan perhitungan skala Likert seperti pada analisis lembar validasi ahli. Data yang
diperoleh dari lembar angket respon peserta pelatihan dikonversi menjadi skor atau nilai. Pada
instrumen respon peserta pelatihan, terdapat 20 item angket yang terdiri dari 15 item pernyataan
positif dan 5 item pernyataan negatif. Jumlah skor dari data angket respon peserta pelatihan dihitung
menggunakan rumus berikut:

o Jumlah skor yang diperoleh
Skor Validasi = - —— - — x 100%
Jml skor item positif + jml skor item negatif

Jumlah skor yang diperoleh
= x 100%
(15x5)+(5x5)
_Jumlah skor yang diperoleh

100

x100%

Selanjutnya skor tersebut dikonversi ke dalam kriteria interpretasi skor seperti pada tabel 2 berikut
ini:
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor
No Skor Kategori
81,25 < skor < 100,00 % Sangat valid/baik
62,5 < skor < 81,25 % Valid/baik
43,75 -62,5 % Kurang valid/kurang baik
25-43,75 % Tidak valid/tidak baik

B W N -

Berdasarkan tabel 2., e-modul pemetaan kompetensi dan indikator dikatakan mendapatkan
respon kategori baik apabila mendapatkan persentase > 62,5%. Ketiga, Analisis Data Hasil Pre dan Pos
Tes Peserta Pelatihan. Dalam penelitian ini, data hasil pre dan pos tes peserta pelatihan akan dianalisis
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menggunakan Uji T-berpasangan dengan bantuan program software Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan hasil analisis data dari validasi ahli desain yang dilakukan oleh
dosen Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, hasil validasi ahli media dan ahli materi oleh
widyaiswara Balai Diklat Keagamaan Surabaya, dan respon peserta pelatihan metodologi
pembelajaran selama kegiatan uji coba terhadap e-modul pemetaan kompetensi dan indikator.

Hasil Validasi Ahli Desain E-Modul oleh Dr. Rufi’i, S.Si., ST., M.Pd.

Berdasarkan hasil validasi ahli desain dapat diketahui bahwa e-modul pemetaan kompetensi dan
indikator memiliki persentase sebesar 92% sehingga menurut Sugiyono (2019) dinyatakan sangat valid
dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada pelatihan metodologi pembelajaran. Hasil
validasi ahli desain disajikan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Desain

No. Aspek Penilaian Persentase (%) Kriteria
1 Halaman Muka/ Cover 96 Sangat Valid
2 Isi Materi 92 Sangat Valid
3 Instrumen Evaluasi 88 Sangat Valid
Rata-rata (%) 92 Sangat Valid

Pada aspek halaman muka atau cover diperoleh persentase sebesar 96% dan termasuk dalam
kategori sangat valid (Sugiyono, 2019). Cover terdiri dari judul e-modul, materi pada e-modul, nama
pelatihan, penyusun dan identitas penyusun yang dapat dilihat pada gambar berikut.

~}
&3

E-MODUL
PEMETAAN KOMPETENSI |
DAN INDIKATOR 'l
PELATIHAN METODOLOGI
PEMBELAJARAN

Gambar 1. Sampul Depan pada E-Modul

Pada aspek isi materi diperoleh persentase sebesar 92% dan termasuk dalam kategori sangat valid
(Sugiyono, 2019) karena materi disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang terdapat pada
kurikulum pelatihan yang digunakan, kemudian disusun materi pembelajaran yang urut dan
sistematis sehingga peserta pelatihan dapat mempelajari materi pemetaan kompetensi dan indikator
melalui e-modul yang dikembangkan dengan mudah. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik e-
modul yang dikemukakan oleh Kurniawan & Kuswandi (2021) bahwa e-modul yang menarik memiliki
karakteristik self instructional yang ditandai dengan adanya rumusan tujuan modul yang disusun
dengan jelas.

Pada aspek instrumen evaluasi diperoleh persentase sebesar 88% dan termasuk dalam kategori
sangat valid (Sugiyono, 2019). Hal ini dikarenakan e-modul yang menarik memiliki karakteristik self
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instructional yaitu menyajikan instrumen penilaian yang bertujuan mengevaluasi (Kurniawan &
Kuswandi, 2021). Di dalam e-modul pemetaan kompetensi dan indikator terdapat latihan/ tugas dan
tes mandiri yang bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Hasil Validasi Ahli Media E-Modul oleh Dr. Ani Nur Hidayati, M.Pd.

Berdasarkan hasil validasi ahli media dapat diketahui bahwa e-modul pemetaan kompetensi dan
indikator memiliki persentase sebesar 92% sehingga menurut Sugiyono (2019) dinyatakan sangat valid
dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada pelatihan metodologi pembelajaran. Hasil
validasi ahli media disajikan pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek Penilaian Persentase (%)  Kriteria
1 Sajian Media Interaktif 92 Sangat Valid
2 Kemudahan Penggunaan Media 92 Sangat Valid
3 Kemenarikan 92 Sangat Valid
Rata-rata (%) 92 Sangat Valid

Pada aspek sajian media interaktif diperoleh persentase sebesar 92% dan termasuk dalam kategori
sangat valid (Sugiyono, 2019). Hal ini dikarenakan e-modul yang menarik memiliki karakteristik self
instructional yaitu menyajikan ilustrasi yang mendukung materi pembelajaran dan bersifat kontekstual
(Kurniawan & Kuswandi, 2021).

Pada aspek kemudahan penggunaan media diperoleh persentase sebesar 92% dan termasuk
dalam kategori sangat valid (Sugiyono, 2019). Hal ini sesuai dengan karakteristik e-modul yang
dikemukakan oleh Kurniawan & Kuswandi (2021) bahwa e-modul yang menarik memiliki
karakteristik user friendly yaitu e-modul mudah diakses, dapat diakses sesuai dengan keinginan peserta
pelatihan, dan penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

Pada aspek kemenarikan diperoleh persentase sebesar 92% dan termasuk dalam kategori sangat
valid (Sugiyono, 2019). Hal ini dikarenakan e-modul yang menarik memiliki karakteristik self
instructional yang ditandai dengan adanya ilustrasi yang mendukung materi pembelajaran. Selain itu
e-modul juga mempunyai karakteristik adaptif yaitu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
(Kurniawan & Kuswandi, 2021).

Hasil Validasi Ahli Materi E-Modul oleh Dr. Makmun Hidayat., M.Pd.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dapat diketahui bahwa e-modul pemetaan kompetensi dan
indikator memiliki persentase sebesar 93% sehingga menurut Sugiyono (2019) dinyatakan sangat valid
dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada pelatihan metodologi pembelajaran. Hasil
validasi ahli materi disajikan pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Persentase (%) Kriteria
1 Isi Materi 96 Sangat Valid
2 Penyajian Isi Dan Tampilan Gambar 92 Sangat Valid
3 Alat Evaluasi 88 Sangat Valid
Rata-rata (%) 93 Sangat Valid

Pada aspek isi materi diperoleh persentase sebesar 96 % dan termasuk dalam kategori sangat valid
(Sugiyono, 2019). Hal ini dikarenakan e-modul yang menarik memiliki karakteristik self instructional
yaitu materi bersifat kontekstual. Selain itu, e-modul yang menarik memiliki karakteristik stand alone
sehingga materi yang terdapat dalam e-modul dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pelatihan.
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E-modul yang menarik juga memiliki karakteristik adaptif yaitu menyajikan materi pembelajaran yang
dapat digunakan pada periode tertentu (Kurniawan & Kuswandi, 2021).

Pada aspek penyajian isi dan tampilan gambar pada hasil validasi ahli materi diperoleh persentase
sebesar 92%, dan termasuk dalam kategori sangat valid (Sugiyono, 2019). Hal ini dikarenakan di dalam
e-modul terdapat teks, gambar, dan video yang membantu peserta pelatihan memahami materi
pemetaan kompetensi dan indikator dengan baik melalui audio visual (Julia, 2020). Selain itu, e-modul
yang menarik memiliki karakteristik self instructional yaitu menyajikan ilustrasi yang mendukung
materi pembelajaran dan bersifat kontekstual (Kurniawan & Kuswandi, 2021).

Pada aspek alat evaluasi pada hasil validasi ahli materi diperoleh persentase sebesar 88% dan
termasuk dalam kategori sangat valid (Sugiyono, 2019). Hal ini dikarenakan e-modul yang menarik
memiliki karakteristik self instructional yaitu menyajikan instrumen penilaian yang bertujuan
mengevaluasi (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Di dalam e-modul terdapat latihan/ tugas dan tes
mandiri yang bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Angket Respon Peserta Pelatihan

Respon peserta pelatihan didasarkan pada angket yang diberikan setelah dilakukan uji coba e-
modul pemetaan kompetensi dan indicator pada pelatihan metodologi pembelajaran di Balai Diklat
Keagamaan Surabaya. Hasil angket yang diperoleh selama uji coba dibedakan menjadi 2 sesuai dengan
uji coba yang dilakukan. Hasil angket respon peserta pelatihan yang diperoleh adalah sebagai berikut.
a. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 10 orang peserta pelatihan dan diperoleh hasil respon
peserta pelatihan dengan persentase sebesar 82% sehingga menurut Sugiyono (2019) dinyatakan sangat
baik dan dapat digunakan untuk uji coba selanjutnya yaitu uji coba kelompok besar. Pada aspek isi
materi diperoleh persentase sebesar 81,4%. Pada aspek ini terdapat sepuluh indikator yang harus
diamati oleh peserta pelatihan. Kriteria ini termasuk kemudahan dalam memahami materi,
kemudahan dalam memahami tiap kegiatan pembelajaran, materi dapat memotivasi peserta pelatihan,
materi sesuai dengan keinginan, kondisi, dan kebutuhan peserta pelatihan, materi membuat peserta
pelatihan senang, kemudahan dalam memhami petunjuk dalam e-modul, materi diikuti dengan
visualisasi yang menyenangkan, dan materi membuat peserta pelatihan belajar dengan senang.

Pada aspek kemenarikan diperoleh persentase sebesar 82,6%. Pada aspek ini terdapat sepuluh
indikator yang harus diamati oleh peserta pelatihan, yaitu kriteria kemenarikan materi, materi mudah
dipahami, kemudahan dalam memahami perintah, kemenarikan tulisan dan gambar, kemudahan
tugas, kemenarikan tugas, kemudahan akses materi, kemenarikan dalam pembelajaran dengan e-
modul, motivasi dalam mengerjakan evaluasi, dan kemudahan belajar dengan e-modul. Berdasarkan
persentase pada aspek kemenarikan dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan telah
memenuhi sepuluh indikator pada aspek kemenarikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Julia (2020) yang menyatakan bahwa kelebihan e-modul adalah modul bersifat
interaktif sehingga memudahkan dalam navigasi, menampilkan gambar, audio, video dan animasi.
Teks, gambar, dan video yang ada dalam e-modul ini berguna membantu peserta pelatihan memahami
materi pemetaan kompetensi dan indikator dengan baik melalui audio visual (Julia, 2020). Penggunaan
e-modul dapat digunakan di dalam dan luar kelas melalui beraneka macam model, e-modul membantu
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dikarenakan di dalam modul bisa disisipkan gambar atau
video. E-modul membantu penggunanya dalam memahami materi ajar karena terdapat petunjuk
belajar dan pemahaman konsep yang disusun secara runtut. Pengguna e modul dapat mengulang atau
mempelajari kembali materi sesuai kebutuhannya karena e-modul dapat dipelajari secara mandiri
dimanapun sesuai kebutuhan penggunanya (Romayanti et al., 2020).

b. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilakukan terhadap 40 orang peserta pelatihan metodologi pembelajaran

dan diperoleh hasil respon peserta pelatihan dengan persentase sebesar 83,88% sehingga menurut
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Sugiyono (2019) dinyatakan sangat baik dan dapat kegiatan pembelajaran pada pelatihan metodologi
pembelajaran. Pada aspek isi materi memperoleh persentase sebesar 83%. Sedangkan aspek
kemenarikan mendapatkan persentase sebesar 84,75%. Terjadi perbedaan hasil respon peserta
pelatihan pada uji coba kelompok kecil dan besar. Hal ini dapat dikarenakan perbedaan jumlah peserta
pelatihan, latar belakang peserta pelatihan, karakteristik peserta pelatihan, dan kemampuan peserta
pelatihan. Namun hasil respon peserta pelatihan pada masing-masing kelompok uji coba baik uji coba
kelompok kecil maupun uji coba kelompok besar menyatakan bahwa e-modul pemetaan kompetensi
dan indikator yang dikembangkan sangat baik.

Hasil Pre dan Pos Tes Peserta Pelatihan

a. Hasil Pre dan Pos Tes Uji Coba Kelompok Kecil. Hasil pre dan pos tes peserta pelatihan pada uji
coba kelompok kecil dianalisis dengan uji-t menggunakan software statistika yaitu program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dan didapatkan rata-rata nilai pos tes lebih tinggi
daripada nilai pre tes. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean pos tes yaitu 77,60 sedangkan mean nilai
pre tes adalah 66,80. Nilai korelasi antara nilai pos tes dan nilai nilai pre tes peserta pelatihan adalah
0,159. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara nilai pos tes dan nilai pre tes.
Ada perbedaan yang signifikan antara nilai pos tes dan pre tes, hal ini dapat dilihat dari p-value =
0,026 artinya p-value < 0,05, dengan rata-rata nilai pos tes lebih tinggi 10,80 poin dibandingkan nilai
pre tes.

b. Hasil Pre dan Pos Tes Uji Coba Kelompok Besar. Hasil pre dan pos tes peserta pelatihan pada uji
coba kelompok besar dianalisis dengan uji-t menggunakan software statistika yaitu program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), dan didapatkan rata-rata nilai pos tes lebih tinggi
daripada nilai pre tes. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean pos tes yaitu 83,50 sedangkan mean nilai
pre tes adalah 50,94. Nilai korelasi antara nilai pos tes dan nilai nilai pre tes peserta pelatihan adalah
0,224. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara nilai pos tes dan nilai pre tes.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pos tes dan pre tes, hal ini dapat dilihat dari p-
value = 0,000 artinya p-value < 0,05, dengan rata-rata nilai pos tes lebih tinggi 32,56 poin
dibandingkan nilai pre tes.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk berupa e-modul Mata Pelatihan Pemetaan
Kompetensi dan Indikator berbasis Flip PDF Corporate Edition dengan Menggunakan Model ADDIE
pada Pelatihan Metodologi Pembelajaran di Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Berdasarkan hasil
validasi ahli desain, ahli media dan ahli materi diperoleh persentase berturut-turut sebesar 92%, 92%,
dan 93%, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran pada pelatihan Metodologi Pembelajaran. Berdasarkan hasil respon
peserta pelatihan melalui angket yang dibagikan pada uji coba kelompok kecil dan besar memperoleh
respon sangat baik dengan persentase sebesar 82% pada uji coba kelompok kecil dan 83,88% dari uji
coba kelompok besar. Dari hasil pre dan pos tes peserta pelatihan metodologi pembelajaran pada uji
coba kelompok kecil dan besar terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pos tes dan pre tes.
Pada uji coba kelompok kecil rata-rata nilai pos tes lebih tinggi 10,80 poin dibandingkan nilai pre tes,
sedangkan pada uji coba kelompok besar rata-rata nilai pos tes lebih tinggi 32,56 poin dibandingkan
nilai pre tes. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul pemetaan kompetensi dan indikator efektif
digunakan dalam pembelajaran pada pelatihan metodologi pembelajaran.
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